
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 16576-16581 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 16576 

 

Kontribusi Self Awareness terhadap Perilaku Cyberslacking Pada 
Siswa di Kota Bukittinggi  

 

Riska Dwi Paramita1, Rida Yanna Primanita2 
 

1,2Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Negeri Padang 
 

e-mail: riskadwiparamita0@gmail.com1, yannaprimanita@fip.unp.ac.id2 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi self awareness dengan cyberslacking 
pada siswa SMA di kota Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 
korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA di kota Bukittinggi dengan 
jumlah 245 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random 
sampling. Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala self awareness 
dan cyberslacking yang dianalisis dengan uji regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 
hipotesis penelitian ini nilai p=0,000, yang menunjukkan bahwa terdapat kontribusi self 
awareness dengan cyberslacking pada siswa SMA di Kota Bukittinggi. 
 
Kata Kunci: Self Awareness, Cyberslacking, Siswa. 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the contribution between self-awareness and cyberslacking 
behavior in high school students in the city of Bukittinggi. This type of research is a 
quantitative research with a correlational design. The sample in this study was 10th, 11th, 12th 
grade high school students in the city of Bukittinggi with a total of 245 students. The sampling 
technique used is cluster random sampling. The data collection tool in this study used a self-
awareness scale and cyberslacking behavior which was analyzed by simple linear regression 
test. Based on the results of this research hypothesis, the value of p = 0.000, which indicates 
that there is a contribution between self-awareness and cyberslacking behavior among high 
school students in the city of Bukittinggi. 
 
Keywords: Self Awareness, Cyberslacking, Students. 
 
PENDAHULUAN 

Internet merupakan salah satu wujud kemajuan teknologi informatika yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan di tengah arus globalisasi saat ini.  Penggunaan jaringan internet 
yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari semakin mempermudah aktivitas manusia. 
Internet digunakan dalam segala aspek kehidupan, salah satunya adalah di dunia 
pendidikan.  

Pendidikan adalah dasar bagi kehidupan manusia. Sampai saat ini pendidikan 
menjadi media yang paling dipercaya paling memberikan banyak kontribusi untuk 
membangun kecerdasan dan kepribadian siswa. Dalam dunia pendidikan, internet juga erat 
kaitannya dalam kegiatan belajar dan mengajar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Muis 
dan Pitri (2021) menunjukkan bahwa penggunaan internet sebagai sumber belajar adalah 
sebagai alat bantu belajar peserta didik dalam meningkatkan dan memperluas pengetahuan, 
belajar interaksi dan mengembangkan kemampuan dalam bidang pendidikan.  

Istilah cyberslacking mungkin belum terlalu familiar bagi setiap orang, namun 
beberapa penelitan terakhir menyebut cybeslacking sama dengan Cyberloafing. 
Simanjuntak, Nawangsari dan Ardi (2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
cyberslacking dan cyberloafing adalah hal yang sama merujuk dari pendapat Baturay & 
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Toker (2015) dan Akbulut, Dursun, Donmez, Sahin (2016) menyebutkan bahwa 
cyberslacking dan cyberloafing memiliki definisi yang sama karena menyoroti perilaku 
kontraproduktif orang yang mengakses internet untuk kepentingan pribadi selama jam kerja. 
Perbedaan konseptual antara cybersclaking dalam dunia keja dan pendidikan hanya ada di 
mata pelajaran (Simanjuntak, Nawangsari, Ardi, 2018). 

Perkembangan penelitan mengenai cyberslacking mengarah pada hasil yang lebih 
variasi. Blanchard & Henle (2008) mengatakan bahwa terdapat penggolongan perilaku 
cyberslacking terbagi menjadi dua, yaitu minor (ringan) dan serius. Tapi sejak itu tidak ada 
bahasan menenai penggolongan ini. 

Wang, Chen dan Liang (2011) juga melakukan penelitian mengenai cyberslacking ini. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan pada mahasiswa yang menggunakan sosial media 
ketika sedang belajar dikelas sebesar 64% serta yang  mengakses sosial media saat 
pengerjaan tugas mengalami peningkatan sebesar 80%. Perilaku cyberslacking yang terjadi 
pada dunia pendidikan didukung juga oleh hasil penelitian Pratomo dan Anam (2019), yaitu 
cyberslacking pada mahasiswa berada pada kategori sedang sebesar 45,2% dan pada 
tingkat rendah sebesar 40,5%.  

Penelitian lain yang mendukung yaitu yang dilakukan oleh Lavoie dan Pychyl (2001), 
ditemukan adanya fakta bahwa yang telah menjadi bagian dari kehidupan mahasiswa salah 
satu nya adalah perilaku cyberslacking. Apalagi mahasiswa yang memiliki laptop dan 
membawa nya ke kelas menjadi rentan terhadap perilaku cyberslacking (Ragan, Jennings, 
Massey & Doolittle, 2014). Mahasiswa sering untuk mencari kegiatan lain yang ketika ia 
merasa bosan yang dapat berpotensi tinggi terhadap perilaku cyberslacking. 

Menurut Akbulut, Dursun, Donmez, Sahin (2016) cyberslacking merupakan wujud 
dari perilaku yang mengakses situs non-akademik yang tidak memiliki hubungannya dengan 
tugas-tugas dikelas seperti chatting, texting, shoppping, games, mengakses media sosial 
dan blog.Adapun lima aspek yang mendeskripsikan cyberslacking menurut Akbulut, Dursun, 
Donmez, Sahin (2016) antara lain sharing, yaitu memeriksa postingan orang lain dan 
mengobrol dengan orang lain. Aspek yang kedua adalah shopping, yaitu berbelanja melalui 
situs atau aplikasi online serta melakukan pembayaran menggunakan e-banking yang ada di 
smartphone, pada aspek real-time updating, yaitu berupa membagikan hal yang sedang 
trending dan berkomentar pada topik terkini. Pada aspek accessing online content  yaitu  
memutar musik, video, dan aplikasi-aplikasi yang terdapat pada situs online), serta pada 
aspek gaming /gambling yaitu bermain game atau permainan dan juga bermain judi atau 
taruhan secara online. 

Menurut penelitian Govanny, Christine, Patricia, Hartini (2021) menyatakan bahwa 
adanya hubungan yang positif antara self-awareness dengan kedisiplinan. Tingkat self-
awareness memberikan pengaruh pada sikap taat dan tertib siswa dalam belajar yang 
membuat kedisiplinan siswa meningkat ketika sedang belajar. Sehingga perilaku 
kontraproduktif seperti perilaku cyberslacking pada siswa dapat dihindari. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Singh (dalam Igbinovia, 2016) yang menyatakan self awareness 
merupakan pondasi tumbuhnya perilaku kecerdasan emosi yang mana kesadaran diri 
diartikan sebagai kemampuan untuk melihat emosi sendiri dan mengenali dampaknya untuk 
membuat sebuah keputusan, sehingga setiap orang sangat penting memiliki penilaian diri 
yang akurat dengan mengetahui kekuatan serta keterbatasannya diri sendiri.  

  
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Desain penelitian dalam 
penelitian ini adalah korelasional dengan mengelompokkan variabel penelitian ke dalam dua 
kelompok, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Penelitan korelasional ialah suatu tipe 
penelitian untuk melihat hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu atau 
beberapa ubahan yang lain (Yusuf, 2010). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah self 
awareness. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Cyberslacking. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa SMA di kota Bukittinggi dengan jumlah 245 siswa. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Alat pengumpulan 
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data pada penelitian ini menggunakan skala self awareness dan cyberslacking yang 
dianalisis dengan uji regresi linier sederhana. Alat ukur cyberslacking pada penelitian ini 
adalah skala yang di rancang oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek cyberslacking menurut 
Akbulut, Dursun, Donmez, Sahin (2016). alat ukur self awareness  dirancang dan 
dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek self awareness menurut Baron 
dan Byrne (2004). Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar 
angket/kuesioner pada siswa SMA di Kota Bukittinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai-nilai yang diperoleh dari skor rata-rata empirik dan skor rata-rata hipotetik 
diperoleh dari skala self awareness dan cyberslacking yang telah disajikan pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 1. Rerata Hipotetik dan Rerata Empiris Self Awareness dan Cyberslacking 

 

No Variabel 
Skor Hipotetik Skor Empirik 
Min Max Mean Sd Min Max Mean Sd 

1 
Self 
Awareness 

15 75 45 10 34 68 53.51 5.05 

2 Cyberslacking 20 100 60 13,3 30 75 50.47 10.65 

 
Berdasarkan tabel 1 deskripsi data penelitian diatas, dapat diketahui nilai rata-rata 

empiric variabel self awareness sebesar 53.5061 dan nilai rata-rata hipotetiknya sebesar 45. 
Hasil tersebut menunjukkan nilai rata-rata 16578mpiric self awareness lebih tinggi dari pada 
nilai rata-rata hipotetik, yang mana skor hasil yang didapatkan dilapangan lebih besar dari 
pada skor perkiraan alat ukur. Sedangkan pada variabel cyberslacking nilai rata-rata 
16578mpiric sebesar 50,47 dan nilai rata-rata hipotetiknya sebesar 60. Hasil tersebut 
menunjukkan nilai rata-rata empiric cyberslacking lebih rendah dari pada nilai rata-rata 
hipotetik, yang berarti skor hasil yang didapatkan dilapangan lebih kecil dari pada skor 
perkiraan alat ukur. 

 
Tabel 2. Uji Normalitas Self Awareness dan Cyberslacking 

 

Variabel N P Keterangan 

Self Awareness 
Cyberslacking 

245 0,200 Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada self awareness dan cyberslacking, 

menunjukkan bahwa data variabel self awareness dan cyberslacking memiliki nilai p= 0,200. 
Variabel penelitian ini memiliki nilai p besar dari 0,05 (p>0,05) sehingga data penelitian ini 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Uji Korelasi Self Awareness dan Cyberslacking 

 

Variabel Koefisien korelasi (r) P Keterangan 

Self Awareness 
dan Cyberslacking 

 -0.254 0,000 Signifikan 

 
Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel diatas koefisien korelasi (r) antara self 

awareness dan cyberslacking yaitu -0,254 dan p= 0,000 (p<0,05). Hasil uji korelasi ini 
membuktikan bahwa 𝐻𝑎 diterima, yang artinya terdapat konrribusi yang signifikan antara self 
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awareness dan cyberslacking. Hasil korelasi bernilai negative, hal ini membuktikan bahwa 
variabel self awareness yang tinggi, cyberslacking akan rendah.  

Berdasarkan hasil analisis statistik dari variabel cyberslacking pada siswa SMA di 
kota Bukittinggi secara umum berada pada kategori rendah, hasil kategori cyberslacking 
pada siswa yaitu sebesar 38%, sehingga diperoleh gambaran bahwa mayoritas siswa bisa 
menghindari terjadinya perilaku tidak produktif dalam proses belajar mengajar di kelas 
seperti perilaku cyberslacking karena adanya faktor eksternal seperti keluar nya peraturan 
baru yang tidak mengizinkan siswa membawa gadget ke sekolah apabila kedapatan akan 
dikenakan skorsing sehingga membuat siswa menghindari perilaku cyberslacking. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Anam, K & Pratomo, G.A (2019) yang mana perilaku cyberslacking 
pada penelitiannya berada pada kategori yang rendah. 

Pengukuran pada variabel cyberslacking dikembangkan melalui lima aspek yang 
dikemukan oleh Akbulut Dursun, Donmez, Sahin (2016) yaitu antara lain sharing, yaitu 
memeriksa postingan orang lain dan mengobrol dengan orang lain. Aspek yang kedua 
adalah shopping, yaitu berbelanja melalui situs atau aplikasi online serta melakukan 
pembayaran menggunakan e-banking yang ada di smartphone, pada aspek real-time 
updating, yaitu berupa membagikan hal yang sedang trending dan berkomentar pada topik 
terkini. Pada aspek accessing online content  yaitu  memutar musik, video, dan aplikasi-
aplikasi yang terdapat pada situs online), serta pada aspek gaming /gambling yaitu bermain 
game atau permainan dan juga bermain judi atau taruhan secara online. 

Berdasarkan hasil analisis statistic dari variable self awareness pada siswa SMA di 
Kota Bukittinggi secara umum berada pada kategori tinggi, hasil kategorisasi self awareness 
pada siswa yaitu sebesar 69,4%, sehingga diperoleh gambaran bahwa mayoritas siswa 
memiliki kemampuan yang tinggi untuk memahami emosi dirinya, sadar akan kemampuan 
dan keterbatasan diri, juga memiliki kepercayaan diri dalam mengambil keputusan. 
kesadaran diri dalam membedakan hal yang baik untuk dilakukan dan yang tidak baik untuk 
dilakukan. Siswa telah mengerti untuk memilah hal yang harusnya dikerjakan dan hal yang 
harus ditinggalkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Helawati (2022), yang mana self 
awareness pada penelitiannya berada pada kategori yang tinggi juga. 

Pengukuran pada variabel self awareness dikembangkan melalui tiga aspek yang 
dikemukan oleh Baron dan Byrne (2004)yaitu antara lain self awareness subjektif diartikan 
sebagai kemampuan individu untuk membedakan diri individu dengan lingkungan fisik dan 
sosialnya. Dalam hal ini seorang siswa sadar tentang siapa dirinya dan statusnya yang 
membedakan dirinya dengan orang lain, Siswa mesti menyadari bagaima oran lain 
memadandang dirinya, dan bagaimana memposisikan diri agar orang lain dapat menilainya. 
Aspek kedua self awareness objektif diartikan sebagai kapasitas individu untuk menjadi 
objek perhatiannya sendiri, kesadaran akan keadaan pikiran dan mengetahui bahwa ia tahu 
dan mengingat bahwa ia ingat. Dalam hal ini berkaitan dengan identitas siswa itu sendiri 
sebagai seorang pelajar. Jika siswa ingat bahwa ia adalah seorang murid maka ia akan 
menfokuskan dan menempatkan dirinya sebagai siswa, dan mengingat berbagai hak dan 
kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya sebagai siswa. Aspek ketiga self awareness 
simbolik adalah kemampuan individu untuk membuat konsep abstrak dari dirinya sehingga 
individu mampu untuk berkomunikasi, menjalin hubungan, menentukan tujuan, 
mengevaluasi hasil, dan membangun sikap yang berhubungan dengan diri serta membela 
diri terhadap komunikasi yang mengancam. Dalam hal ini siswa dituntut agar dapa mengenal 
dirinya dan harus bisa berfikir jauh tentang dirinya di mata orang lain, misalnya siswa akan 
lebih banyak belajar dari orang sekitarnya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa self awareness berkontribusi 
dengan perilaku cyberslacking pada siswa SMA di Kota Bukittinggi. Self awareness adalah 
sejauh mana orang secara sadar menyadari keadaan internal mereka dan interaksi atau 
hubungan mereka dengan orang lain (Sutton, 2016). Pada penelitian ini self awareness pada 
siswa SMA di Kota Bukittinggi tinggi sehingga menyebabkan perilaku cyberslacking menjadi 
rendah. Siswa dengan self awareness yang tinggi merupakan pondasi tumbuhnya perilaku 
kecerdasan emosi sendiri dan mengenali dampaknya untuk menentukan sebuah keputusan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil hipotesis pada penelitian ini mengenai kontribusi antara self 
awareness  dengan perilaku cyberslacking pada siswa SMA di Kota Bukittinggi self 
awareness pada siswa secara umum berada pada kategori tinggi.Cyberslacking pada siswa 
SMA di Kota Bukittinggi dalam penelitian ini secara umum berada pada kategori rendah. 
Adapun berdasarkan hipotesis pada penelitian ini menunjukkan terdapat kontribusi yang 
sangat signifikan anatara self awareness dengan perilaku cyberslacking pada siswa SMA di 
Kota Bukittinggi dengan arah korelasi negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
Self awareness maka semakin rendah perilaku cyberslacking. Begitu pula sebaliknya, 
semakin rendah self awareness maka semakin tinggi perilaku cyberslacking pada siswa 
SMA di Kota Bukittinggi. 
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